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ABSTRAKSI 

 

Kurikulum Pluralisme Agama Berwawasan Keramahtamahan dan Perangkulan bagi 

Anak Sekolah Minggu di Gereja Masehi Injili di Minahasa 

 

Oleh: Tifany Tombokan 

(NIM: 50110309) 

 

Salah satu upaya kreatif berhadapan dengan konteks keberagaman agama serta potensi konflik 

yang dibawanya ialah dengan menerapkan pendekatan yang sesuai. Pendekatan pluralisme 

agama menjadi pendekatan yang sesuai dengan konteks keberagaman agama. Pendekatan ini 

mengafirmasi adanya kemajemukan agama dan menghargai kemajemukan tersebut. 

Pendekatan pluralisme agama memberi ruang bagi agama-agama untuk saling mengenal dan 

bekerjasama. Di satu sisi ia menunjukkan keterbukaan, namun di sisi lain ia teguh memegang 

komitmen. Seberapa jauh gereja mampu menyikapi kemajemukan secara positif, salah 

satunya ditentukan oleh seberapa jauh kurikulum gereja melalui lima aspek kehidupannya, 

yakni koinonia, liturgia, kerygma, didakhe dan diakonia-nya mengakomodir pendekatan 

pluralisme. Hal demikian mengantar pada pemeriksaan kurikulum gereja, secara khusus 

kurikulum anak sekolah minggu di GMIM.  

Keramahtamahan dan perangkulan menjadi pintu masuk ke dalam pendekatan pluralisme 

agama. Gagasan yang berasal dari tradisi kristiani ini mendorong relasi yang sederajat dan 

mutualis (saling) melalui nilai-nilai yang ditawarkannya yakni menyediakan ruang bagi yang 

lain dan menjadi rentan. Yang perlu dilakukan selanjutnya ialah operasionalisasi dua gagasan 

tersebut ke dalam komponen kurikulum anak GMIM. Operasionalisasi gagasan tersebut 

meliputi penetapan tujuan, pengorganisasian isi atau materi kurikulum, meliputi: tema, 

pemanfaatan/pembacaan bahan Alkitab dalam bingkai keramahtamahan dan perangkulan, 

mengaitkan kurikulum anak dengan kurikulum gereja, serta penggunaan metode yang 

memadai. 

 

Kata kunci: Pendekatan Pluralisme Agama, Kurikulum Anak Sekolah Minggu di GMIM, 

Keramahtamahan, Perangkulan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang Masalah 

I.1.1. Konteks Keberagaman Agama 

Realita keberagaman agama menjadi wajah khas Indonesia dewasa ini. Di berbagai 

tempat kita senantiasa menemukan kemajemukan agama sehingga hampir-hampir tidak lagi 

ditemukan corak homogen di wilayah-wilayah yang ada di Indonesia. Di Indonesia, agama 

juga menjadi realita paling dekat dengan kehidupan penduduk bahkan agama menjadi 

penanda penting bagi identitas masyarakat Indonesia. Muhammad Ali mengemukakan bahwa 

di kalangan orang Indonesia ada kecenderungan menempatkan identitas keagamaan tertentu 

sebagai jati diri sosial. Ali memberi contoh bahwa sering seorang Muslim menganggap 

dirinya sebagai seorang Muslim terlebih dahulu, baru kemudian sebagai anggota keluarga 

atau etnis tertentu.
1
 Agama-agama juga mencakupi segala hal termasuk politik dan ekonomi. 

Sisi lain wajah keberagaman agama di Indonesia ialah maraknya dari persoalan-persoalan, 

mulai dari sindrom minoritas-mayoritas, kebangkitan fundamentalisme, hingga konflik-

konflik paling brutal. 

Fakta sejarah mencatat beragam kasus yang melanda relasi manusia mengatasnamakan 

keberagaman agama. Terorisme dengan latar belakang keyakinan agama, misalnya, menjadi 

salah satu di antara sekian bentuk kejahatan yang menciptakan payung keterancaman yang di 

bawahnya kita harus hidup.
2
 Bukan hanya terorisme, dua dasawarsa belakangan ini kita juga 

dijejali dengan berita-berita seputar penodaan agama, hingga penutupan rumah-rumah ibadah. 

Yang terkini, sebagaimana dicatat The Wahid Institute
3
, terdapat 245 kasus peristiwa dengan 

278 tindakan, meliputi penodaan agama maupun penutupan rumah-rumah ibadah pada tahun 

2013.
4
  

                                                           
1
 Muhammad Ali, Muhammad Ali, Teologi Pluralis Multikultural: Menghargai Kemajemukan, Menjalin 

Kebersamaan, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2003), h. 35 
2
 Franz Magnis Suseno, (Pengantar) dalam Muhammad Ali, Teologi Pluralis Multikultural: Menghargai 

Kemajemukan, Menjalin Kebersamaan, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2003), h. xxiii 
3
 The WAHID Institute (WI) adalah lembaga yang berusaha mewujudkan prinsip dan cita-cita intelektual 

Abdurrahman Wahid dalam membangun pemikiran Islam moderat yang mendorong terciptanya demokrasi, 

multikulturalisme dan toleransi di kalangan kaum muslim di Indonesia dan seluruh dunia. Dapat dilihat di 

http://www.wahidinstitute.org/wi-id/tentang-kami/tentang-the-wahid-institute.html 
4
 Tim The WAHID Institute, Laporan Tahunan Kebebasan Beragama/Berkeyakinan dan Intoleransi 2013, 

(Jakarta: The Wahid Institute, 2013), h. 2 
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Pandangan sepintas menunjukkan kepada kita bahwa dalam beberapa kasus, ada 

beberapa agama yang terlibat. Itulah agama-agama yang mengatasnamakan Tuhan. Agama-

agama yang mengajarkan kebaikan, belas kasih, dan cinta kasih dan yang menawarkan diri 

sebagai jalan ke suatu kehidupan bersama yang lebih baik.
5
 Paradoks nilai-nilai agama dengan 

‘keberingasan’ para penganutnya di lapangan memicu munculnya pendapat mengenai 

ambivalensi agama. Franz Magnis Suseno menyebutkan paradoks demikian sebagai “distorsi 

ngeri antara kebaikan yang dipermaklumkan dan kematian yang disebarkan, diskrepansi 

antara keluhuran yang dipermaklumkan di ruang ibadat dan keberingasan di lapangan—antara 

ajaran dan perbuatan—selain tentu saja, berkaitan dengan segala macam kepentingan duniawi 

dan politik, semisal perebutan pelbagai “lahan”, prasangka komunal, pengalaman 

ketidakadilan dan sebagainya—untuk sebagian tidak kecil berkaitan dengan klaim yang 

diletakkan agama-agama yang terlibat dalam kekerasan itu atas kebenaran eksklusif.
6
 

Menuntaskan problema seputar relasi antar-umat beragama oleh karenanya tidak semudah 

membalikkan telapak tangan. Banyak kepentingan dan isu yang perlu ditangani dan hal 

tersebut tentu membutuhkan penelitian cermat.  

Realita keberagaman agama yang berujung pada peliknya relasi antar-manusia 

mengharuskan kita untuk menghadapi perbedaan-perbedaan.
7
 Darinya, kita perlu berefleksi 

melalui pertanyaan-pertanyaan, apakah keberagaman/perbedaan itu bersifat alamiah?, 

bagaimana kita kita harus menyikapi keberagaman itu?  

Dari konteks Indonesia mengerucut pada konteks Sulawesi Utara. Sulawesi Utara 

merupakan salah satu wilayah Indonesia yang dikategorikan ‘rumah yang aman’ bagi agama-

agama oleh karena minimnya bentrokan antar pemeluk agama. Sebelum masuk pada konteks 

hubungan agama-agama, data demografi berikut ini akan menolong mengenali keberagaman 

agama di Sulawesi Utara,
8
 

 

 

                                                           
5
 Franz Magnis Suseno, (Pengantar) Teologi Pluralis Multikultural: Menghargai Kemajemukan, Menjalin 

Kebersamaan, h. xxiii-xxiv 
6
 Ibid. 

7
 David Tracy, sebagaimana dikutip oleh Anselm K. Min menyebutkan bahwa kebutuhan terbesar dalam dunia 

polisentris yang terus meningkat ialah gerakan untuk menghadapi keberlainan dan perbedaan. Dalam Anselm 

Kyongsuk Min, “Dialectical Pluralism: Solidarity of Others: Towards a New Paradigm,” dalam Journal of the 

American Academy of Religion, 65/3, h. 589 
8
 Agus Indiyanto, Agama di Indonesia dalam Angka: Dinamika Demografis Berdasarkan Sensus Penduduk 

Tahun 2000 dan 2010, (Yogyakarta: CRCS UGM. 2013), h. 101-105 
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Catatan: Pada sensus tahun 2000, Minahasa Selatan, Utara dan Tenggara serta Tomohon masih berada dalam 

kesatuan kabupaten Minahasa. 

 Dari akumulasi jumlah pemeluk agama-agama yang ada di wilayah-wilayah di 

Sulawesi Utara, kita menjumpai bahwa umat Islam, Kristen, Katolik dan Hindu bertambah 

jumlah pemeluknya dalam satu dekade. Hal demikian menunjukkan bahwa ada keberagaman 

agama di Sulawesi Utara. 

Sulawesi Utara sendiri merupakan salah satu daerah berpenduduk Kristiani terbesar di 

Indonesia. Sebagai mayoritas, umat Kristiani menikmati hak istimewa dalam hal kebebasan 

melaksanakan aktivitas keagamaan, meliputi pembangunan rumah ibadah, pemasangan 

simbol-simbol Kristiani, menjalankan ibadah, dsb. Hal demikian turut didukung oleh naiknya 

tokoh-tokoh Kristen dalam posisi strategis pemerintahan daerah, seperti kepala propinsi, dll. 

Posisi mayoritas jelas menguntungkan umat Kristiani. Di samping Kristen, terdapat agama-

agama lain yang turut meneguhkan eksistensinya di Sulawesi Utara. Di pusat kota, Manado, 

misalnya, khususnya wilayah Boulevard yang merupakan areal bisnis, dijumpai tiga masjid 

berdampingan dengan areal bisnis warga; memasuki Kota Tomohon yang terletak 25 km dari 

Manado dan merupakan kantung pemeluk Kristen, kita juga disambut dengan bangunan 

pesantren dan Masjid. Masih di wilayah Tomohon berdiri pula Vihara Buddhayana yang 

Kab.  / 

Kota 

2000 
Islam Kristen Katolik Hindu Budha 

Minahasa 74.097 636.452 55.658 194 179 

M. Selatan - - - - - 
M. Utara - - - - - 
M. Tenggara - - - - - 
Manado 117.126 226.406 22.387 527 2.505 

Bitung 46.920 86.708 5.216 150 217 

Tomohon - - - - - 
Jumlah 238.143 949.566 83.261 871 2.901 

Kab.  / 

Kota 

2010 
Islam Kristen Katolik Hindu Budha 

Minahasa 20.358 263.860 24.941 217 66 
M. Selatan 17.727 171.757 5.782 26 36 

M. Utara 35.102 140.919 12.633 135 59 
M. Tenggara 17.854 81.769 812 2 3 

Manado 128.483 254.912 20.603 692 2.224 

Bitung 66.654 113.234 5.824 199 362 
Tomohon 3.536 66.164 20.925 41 112 

Jumlah 289.174 1.065.615 91.520 1.312 2.862 
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menghadap ke gunung Lokon. Kepala Biro Operasi Polda Sulut, Adhi S. Putra bahkan 

menyebutkan bahwa di Sulut secara umum, terdapat 21 vihara dan klenteng. Bukan hanya 

simbol keagamaan, agama-agama lain (selain Kristen) juga memperluas eksistensi melalui 

pendirian lembaga pendidikan dan media. Di Sulut sendiri tercatat sudah berdiri beberapa 

pondok pesantren, Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Model, jaringan radio Muslim, dan 

yayasan Muslim yang terkonstrasi di pinggiran kota Manado. Sementara itu, di Kota 

Tomohon juga telah berdiri Universitas Sari Putra Tomohon, UNSRIT, yang bernaung di 

bawah Yayasan Dharma Bakti, milik umat Budha Mahayana.
9
  

Keberagaman agama di Sulawesi Utara sebenarnya bukan merupakan hal baru. Dari 

fakta sejarah didapat bahwa umat Muslim misalnya secara terorganisir mulai menempati 

wilayah-wilayah di pinggiran kota maupun pedesaan Sulawesi Utara pada zaman penjajahan 

Belanda. Dibuangnya tokoh Kyai Maja dari Jawa ke daerah Tondano, melahirkan komunitas 

yang disebut Jawa-Tondano alias jaton dan mayoritas beragama Muslim. Bukan hanya itu, di 

Kecamatan Pineleng juga dapat menjumpai situs makam Imam Bonjol, seorang tokoh Islam 

yang turut berperan dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia. Di kota Manado sendiri, di 

samping komunitas Islam yang berasal dari Jawa, adapula komunitas Islam yang berasal dari 

Gorontalo, Arab, Ternate. Komunitas-komunitas tersebut umumnya berkumpul dalam satu 

lokasi tertentu dan melahirkan sebutan kampung Jawa, kampung Arab, Kampung Ternate, dll. 

Di samping komunitas Islam, komunitas Buddha baik keturunan Tiong-Hoa maupun bukan, 

juga banyak di Manado. Tiap tahunnya, beragam festival yang mengikuti hari raya imlek 

menjadi tontonan menarik dan selalu dipadati penduduk Manado. Komunitas yang ada 

tersebut sudah berasimilasi dengan penduduk Manado, terlihat dari penggunaan bahasa 

melayu-manado serta keterlibatan dalam aktivitas sosial-ekonomi. Keberagaman agama di 

Sulawesi Utara bisa dikatakan berlangsung dengan baik. Bahkan Sulawesi Utara menjadi 

daerah yang paling aman, oleh karena minimnya konflik/benturan antar-agama. 

Bila umat Kristen dan umat beragama lain dapat berdampingan di Sulawesi Utara 

dengan aman dan damai, di sisi lain wilayah Indonesia, kita menjumpai situasi yang kurang 

bersahabat antara umat Kristen dengan umat yang beragama lain, melalui kasus-kasus 

intoleransi. Hal demikian tak ayal mewarnai reaksi Kristen Sulawesi Utara terhadap agama 

                                                           
9
 Data diperoleh dari pengamatan penulis, serta berbagai sumber online, yakni: 

http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/tarbiyah/09/01/07/24724-ponpes-putri-assalam-tonggak-dakwah-

islam-di-manado;http://sulutdalamangka.blogspot.com/2013/04/sulut-dalam-angka-data-sosial.html; 

http://thearoengbinangproject.com/vihara-buddhayana-tomohon-sulawesi-utara/dan 

http://beritakawanua.com/berita/hukum/polda-sulut-siaga-di-21-vihara-dan-klenteng#sthash.76JQbwbQ.dpbs  

diakses 10 Juli 2014, pukul 10. 12 
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lain. Yang paling terkini mencuat ke permukaan ialah reaksi GMIM yang menyatakan 

ketidaksetujuan atas diletakkannya batu pertama pembangunan Masjid raya di wilayah Bitung 

pada bulan Januari 2013. Alasan ketidaksetujuan atas pembangunan Masjid tersebut ialah 

jumlah pemeluk belum memenuhi kuota untuk pendirian Masjid. Satu contoh kecil 

menunjukkan bahwa kemajemukan agama menimbulkan benturan di Sulawesi Utara dan 

berpotensi menimbulkan dampak yang lebih luas bila tidak ditangani lebih lanjut. 

 Sebagaimana keberagaman agama bukan hal baru di Sulawesi Utara, potensi konflik  

juga bukan hal jauh dari keberagaman tersebut. Bila dirunut ke belakang, potensi konflik 

sempat mencuat pada tahun 1996 kemudian di rentang tahun 2000-2002 (di tengah 

gelombang arus pengungsian umat Kristen korban tragedi kemanusiaan di Ambon ke 

Sulawesi Utara). Jan S. Aritonang yang menguraikan sejarah perkembangan GMIM dalam 

tulisannya History of Christianity in Indonesia mencatat bahwa rangkaian pengrusakan 

gereja-gereja di Jawa pada tahun 1996 telah menjadi keprihatinan orang Minahasa, bahkan 

ada lumayan banyak kaum beriman yang meminta GMIM untuk bereaksi secara militan. 

Asumsi yang berkembang kala itu, jika GMIM tidak mampu membela orang Kristen di 

Indonesia, maka siapa lagi yang akan membela? Semenjak itu sudah muncul kewaspadaan 

terhadap mereka yang berniat menginfiltrasi GMIM serta merusak kedamaian di sana. Lebih 

lanjut, Aritonang juga memaparkan soal gelombang pengungsi  ke kota Manado pasca 

kerusuhan Ambon, Ternate, Halmahera serta Poso, di mana GMIM turut ambil bagian dalam 

penyediaan makanan dan menampung para pengungsi gedung gereja. Dipaparkan oleh 

Aritonang, bahwa alasan di balik konflik Maluku, telah menjadi masalah nasional dan turut 

dirasakan di Minahasa. Hubungan antar-agama menjadi keruh. Di Minahasa sendiri muncul 

laskar-laskar rakyat seperti Laskar Rakyat, Brigade Manguni, Militia Waraney, beberapa di 

antaranya menggunakan ‘nama Kristen’ Militia Christi dan Front Solidaritas Bangsa Israel. 

Kelompok-kelompok ini bernaung dalam slogan lebih baik membunuh daripada dikalahkan 

serta berupaya menduduki Minahasa. Mereka menganggap kehadiran pendatang Muslim 

sebagai ancaman serius dan karenanya perlu penanganan serius. Menyikapi kehadiran 

kelompok-kelompok ini, GMIM mengadakan program-program rekonsiliasi serta 

bekerjasama dengan media lokal untuk mengamankan keadaan. Dinamika kehidupan pasca 

konflik di Ambon dan Sulawesi Tengah turut mewarnai dinamika kehidupan orang Minahasa, 

melalui kehadiran para pengungsi di kota Manado. Tahun 2002, tercatat 35,000 jiwa 

pengungsi di Sulawesi Utara. Sebagaimana disebutkan di atas, terdapat upaya-upaya yang 

dilancarkan berbagai kelompok-kelompok (anggota GMIM) untuk ‘membalas’ kemarahan 

para pengungsi terhadap umat Muslim lewat aksi terhadap umat Muslim di Minahasa. Pada 
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tahun itu pula, dalam upaya menciptakan kerjasama antar-agama, disusunlah rencana bersama 

oleh para pemimpin organisasi keagamaan (termasuk GMIM). Melaluinya, tahun 2002 

dicanangkan sebagai “Tahun Rahmat Allah bagi Minahasa”, dilanjutkan dengan tahun kasih 

tanpa kekerasan pada tahun 2003 serta tahun kasih dan pengharapan, pada tahun 2004.
10

 

Hal demikian mengantar kita pada refleksi, apa benar bahwa di Sulawesi Utara 

keberagaman sudah benar-benar diterima dan dihayati sebagai bagian tak terpisahkan dari 

realitas bermasyarakat? Apa benar para pemeluk agama sudah dapat menghadapi perbedaan 

yang ada? Jika sudah, mengapa masih ada benturan? Apakah yang membangun mind set 

pemeluk agama sehingga masih ada benturan ketika berhadapan dengan 

perbedaan/keberagaman?  

Tidak dipungkiri semangat defense mechanism
11

 (mekanisme bertahan) jika identitas 

diri dan kelompok mereka terusik dan terganggu oleh kritikan apalagi serangan dari kelompok 

ain masih mewarnai suasana keberagamaan di Indonesia. Hal demikian membangun moralitas 

tertutup antar pemeluk agama, tidak terkecuali di Sulawesi Utara. Moralitas tertutup tersebut 

seringkali berbuah solidaritas sempit yang tidak lagi memperhitungkan kekritisan atas 

berbagai situasi keagamaan di Indonesia. Di masa kini, hal demikian makin ‘diperpanas’ oleh 

gempuran informasi dari media. Gemparnya informasi seputar ketidakleluasaan yang dialami 

pemeluk Kristiani di wilayah lain, semisal umat GKI Yasmin yang tidak dapat menjalankan 

ibadah di gedung gereja, penyerangan terhadap umat HKBP, dan lain-lain dengan cepat 

mewarnai berita-berita di media cetak maupun elekstronik bahkan dapat kita akses melalui 

media sosial. Berita-berita tersebut mempengaruhi opini publik terlebih umat Kristiani di 

wilayah lain. Solidaritas terhadap umat kristiani yang mengalami hambatan seringkali 

memunculkan stereotype bahwa yang beragama lain itu jahat, mengancam, berbahaya dan 

berakibat kebencian terhadap pemeluk agama lain. 

Lalu bagaimana sikap Gereja di tengah-tengah situasi demikian? di samping 

keterlibatan gereja meredam konflik pada masa tersebut, melalui tata gereja, GMIM telah 

menegaskan panggilannya sebagai gereja yang melayani demi keadilan, perdamaian dan 

                                                           
10

 Lih. Jan S. Aritonang dan Karel Steenbrink (Eds.), History of Christianity in Indonesia, (Leiden, Netherlands: 

Brill, 2008), h. 443-447  
11

 Defense mechanism ini umumnya bersifat apologetik, melalui rumusan-rumusan ajaran/dogma, maupun juga 

tuntunan sikap dalam perilaku sehari-hari. Namun tidak jarang defense mechanism ini bersifat destruktif, 

mengancam dan merusak bahkan menghancurkan pihak-pihak yang dirasa akan atau telah mengusik identitas 

dirinya. Lih. M. Amin Abdullah, Pendidikan Agama Era Multikultural Multireligius, (Jakarta: PSAP 

Muhammadiyah, 2005), hlm. 1 
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keutuhan ciptaan.
12

 Panggilan tersebut dilanjutkan dengan pencanangan misi GMIM sebagai 

gereja yang mandiri, inklusif, dan misioner. Salah satu corak inklusif ditunjukkan melalui 

penggunaan Mazmur 145: 9a, “Tuhan baik kepada semua orang” sebagai tema gerejawi 

periode 2009 sampai dengan 2014, serta sub tema “bersama-sama seluruh komponen bangsa 

mewujudkan masyarakat majemuk Indonesia yang berkeadaban, inklusif, adil, damai dan 

demokratis.”  

I.1.2. Pendapat-pendapat Mengenai Keberagaman/Kemajemukan Agama 

Keberagaman alias kemajemukan agama disebut juga pluralitas agama. Ada beberapa 

pemikiran menyoal kata ‘pluralitas.’ Selain bermakna kemajemukan, Victor Tanja memaknai 

pluralitas sebagai adanya adanya hubungan saling bergantung antar berbagai hal yang berbeda 

yang akibat logisnya ialah kebersamaan dan keutuhan.
13

 Agak senada dengan Tanja, George 

Mullrain, dalam refleksinya atas kemajemukan agama di Karibia, menyebutkan bahwa 

pluralitas mendemonstrasikan keberhutangan manusiawi (human indebtness) satu sama lain, 

menunjukkan bahwa kita adalah orang-orangnya Allah dan kita dapat diperkaya oleh rahmat 

yang diperoleh orang lain dari Allah.
14

 Ditambahkan Mullrain bahwa pluralitas justru 

menantang dunia agama dalam cara yang berbeda.
15

 Pemikiran Mulrain dan Tanja mengajak 

kita memahami bahwa pluralitas yang bila dikenakan kepada agama-agama bermakna 

kesalingberhutangan agama-agama. Kesalingberhutangan tersebut membuatnya tergantung 

satu dengan yang lain. 

Asumsi yang dikemukakan Tanja dan Mulrain tidak dapat dipisah dari fakta bahwa 

realitas kehidupan yang kita jalani merupakan realitas kehidupan bersama. Realitas kehidupan 

yang secara umum dijalani dan dirasakan bersama oleh setiap orang sebagai warga 

masyarakat sebagai konsekuensi dari eksistensi manusia sebagai makhluk sosial. Mengingkari 

kehidupan bersama bermakna pula mengingkari eksistensi manusia. Realitas kehidupan 

bersama masyarakat turut menentukan kondisi kehidupan tiap pribadi melalui proses 

eksternalisasi, obyektifikasi dan internalisasi.
16

 Melalui proses eksternalisasi, obyektifikasi 

maupun internalisasi, diri dan yang lain akan berada dalam hubungan saling memengaruhi. 

Sayangnya, banyak pihak masih tergoda untuk menerima dan menjalani entah hanya realitas 

                                                           
12

 Sinode GMIM, Pembukaan Tata Gereja Masehi Injili di Minahasa Tahun 2007 
13

 Victor I. Tanja, Pluralisme Agama dan Problema Sosial. Diskursus Teologi tentang Isu-isu Kontemporer, 

(Jakarta: Pustaka CIDESINDO, 1998), h. 4-5. 
14

 George Mulrain, “Religion and Plurality in the New Millenium: A Carribean Perspective” dalam Plurality, 

Power and Mission diedit oleh Philip L. Wickeri, dkk, (London: The Council for World Mission, 2000) 
15

 Ibid. 
16

 Editorial Gema No. 58, h. iv-v, (Lih.) Peter L. Berger, The Social Construction of Reality, (USA: Penguin 

Books, 1987), h. 33-35.  
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kehidupan pribadinya sendiri ataupun kelompoknya saja serta cenderung mengabaikan 

realitas kehidupan bersama yang lebih luas. Karenanya, bagaimana menjadikan fakta 

pluralitas menjadi realita kehidupan bersama sehari-hari menjadi kebutuhan yang tidak dapat 

diabaikan.
17

 

Bila demikian, bagaimana seharusnya kita menyikapi keberagaman/kemajemukan 

agama yang ada dengan segala benturan yang terjadi? Hope S. Antone mengusulkan bahwa 

cara menghadapi keberagaman agama ialah menyikapinya secara kreatif.
18

 Beranjak dari 

pendapat Antone, penulis meminjam salah satu sikap yang digagas oleh Emanuel Gerrit 

Singgih yakni sikap presensia.
19

 Singgih menyebut sikap demikian sebagai sikap hadir dan 

berada di tengah-tengah dunia ini, bukan mengasingkan diri dari dunia ini. Senada dengan 

Singgih, Mgr. Petrus Turang mengemukakan bahwa di zaman yang penuh corak tidak 

harmonis, dibutuhkan kerelaan untuk hadir bersama. Melalui sikap demikian, orang-orang 

akan menemukan bahwa mereka memiliki urusan besar bersama (great deal in common).
20

 

Sikap hadir bersama mengasumsikan bahwa semua pihak di dalamnya saling mengenal dan 

menerima, namun bukan sekadar saling mengenal dan menerima yang pasif, melainkan aktif, 

melalui kerjasama satu dengan yang lain. 

I.1.3. GMIM dan Pendidikan Umat Menyikapi Keberagaman Agama 

Keberagaman agama jelas menantang gereja-gereja secara umum, serta GMIM secara 

khusus untuk mentransformasi diri mengingat visi GMIM sendiri yakni “menjadi gereja yang 

misioner, inklusif, dan mandiri”. Bagaimana mau dikatakan inklusif, bila kebebasan yang lain 

tidak diterima serta dihargai sebagaimana contoh kasus (GMIM) yang ditunjukkan di atas. 

Gerrit Singgih menyebutkan bahwa gereja yang kontekstual adalah gereja yang berangkat dari 

situasi kepelbagaian agama.
21

 Ini berarti bahwa GMIM harus mulai memberi perhatian serius 

terhadap keberagaman agama.     

Perhatian serius tersebut dapat dimulai dengan mempertanyakan pendidikan yang ada 

di dalam gereja. Dalam konteks GMIM, asumsi tersebut memunculkan pertanyaan, sudahkah 
                                                           
17

 Editorial Gema No. 58, h. iv-v 
18

 Hope S. Antone, Pendidikan Kristiani Kontekstual: Mempertimbangkan Realitas Kemajemukan dalam 

Pendidikan Agama, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), h. 34 
19

 Emanuel Gerrit Singgih, Mengantisipasi Masa Depan: Berteologi dalam Konteks Awal Milenium III, (Jakarta: 

BPK Gunung Mulia, 2004), h. 60 
20

 Meminjam apa yang dikemukakan Charles Kimball, “dengan mengenal, hidup dan bekerja dengan mereka 

yang berbeda keyakinan orang-orang akan menemukan bahwa mereka memiliki urusan besar bersama.” Lih. 

Tabita Kartika Christiani, “Christian Education fo Peace Building in the Pluralistic Indonesian Context”, dalam 

Religion, Civil Society, and Conflict in Indonesia”, Carl Sterkens, Muhammad M. dkk (Eds), (Zürich: LIT 

Verlag, 2009), h. 174 
21

 Gerrit Singgih, Mengantisipasi Masa Depan, h. 58 
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pendidikan umat mempertimbangkan dengan serius fakta pluralitas agama? Sudahkah 

pendidikan umat mempersiapkan anggota gereja untuk berhadapan dengan pluralitas agama 

yang makin menajam? Dalam konteks Sulawesi Utara, di mana kasus-kasus konflik belum 

sebanyak dan se’parah’ di daerah yang lain, pendidikan umat juga harus menjadi wahana 

antisipasi terhadap konteks yang tengah berkembang, dalam hal ini penulis sedikit banyak 

mangafirmasi pendapat JB. Banawiratma mengenai pendidikan antisipatoris,  

Pendidikan antisipatoris berarti usaha untuk menciptakan kader-kader manusia yang mau 

membangun dunia ini. Kader-kader ini melihat ke depan bukan ke samping atau ke 

belakang. Inilah yang disebut pendidikan antisipatoris, alias pendidikan yang bersikap kritis 

pada situasi yang dialaminya untuk sampai pada alternatif menyongsong masa depan.
22

 

 

Beranjak dari pemahaman tersebut, maka makna antisipatif pendidikan berhadapan 

dengan pluralitas agama ialah mempersiapkan segenap jemaat, dari segi pemahaman maupun 

praktik, untuk berhadapan dengan pluralitas agama demi masa depan yang aman dan damai. 

Sifat antisipatif bukan menutupi-nutupi konteks melainkan memaparkan konteks secara apa 

adanya; bukan untuk melarikan diri atau membuat pertahanan, melainkan untuk keluar dan 

menghadapinya (secara kreatif). Melaluinya, segenap jemaat diundang untuk menyikapi 

keberagaman agama secara kritis serta kreatif demi masa depan yang lebih baik. Dari ragam 

asumsi tersebut, bagi penulis, salah satu bentuk antisipasi (terhadap keberagaman agama) 

yang mendekati prinsip tersebut ialah pendekatan pluralisme agama;  

I.1.4.Pendekatan Pluralisme Agama dan Kurikulum Anak 

 Pluralisme agama merupakan pendekatan atas keberagaman yang menghargai 

perbedaan dengan menempatkan agama-agama secara apa adanya. Pendekatan pluralisme 

agama juga menjadi praksis hidup yang menempatkan kehidupan bersama sebagai sentralnya. 

Namun, dalam kehidupan bersama tersebut, mereka yang terlibat di dalamnya tidak cukup 

hanya hidup berdampingan satu sama lain. Dibutuhkan pengenalan, penerimaan, serta 

keterlibatan. Oleh karena itu, salah satu tujuan pendekatan pluralisme agama ialah kerjasama 

bagi kemaslahatan bersama. Sekalipun mengindikasikan keterlibatan dengan yang lain, 

pluralisme agama membawa agama-agama untuk teguh dalam komitmen imannya. 

Pendekatan ini semestinya mulai dipertimbangkan dalam menyikapi keberagaman agama 

yang semakin menajam di Sulawesi Utara. Di dalamnya perlu ada peninjauan kembali atas 

konten pendidikan maupun kurikulum pendidikan dalam Gereja. 

                                                           
22

 Arief Budiman, “Bekerja Bersama untuk Hari Depan (Pengantar),” dalam JB. Banawiratma, Iman, Pendidikan 

dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), h. 13 
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Terhadap hal tersebut, penulis memilih untuk meneliti kurikulum Bina Anak GMIM. 

Mengapa kurikulum dan mengapa anak? beberapa asumsi melatarbelakanginya: pertama, 

kurikulum anak GMIM yang mewujud dalam bahan tercetak yang berisikan tema, tujuan, teks 

pilihan, pembahasan materi, aktivitas, menyajikan data yang lengkap untuk meneropong serta 

menganalisis sejauh mana pendidikan di gereja mempersiapkan anak menghadapi 

keberagaman agama, agama baik secara eksplisit maupun secara implisit; kedua, anak dipilih 

oleh karena anak merupakan agen sosial terkecil di masyarakat yang juga bersentuhan dengan 

realita pluralitas agama. Anak juga agen potensial-rasional yang akan menggerakkan 

perubahan di masa mendatang. Dengan demikian mendidik anak berkenaan dengan konteks 

yang ada berarti mengejawantahkan tindakan antisipatif itu sendiri. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Beranjak dari uraian di atas, maka penulis merumuskan pertanyaan tesis sebagai 

berikut: 

1. Sejauh mana kurikulum anak melalui buku ajar Bina Anak memperkenalkan anak 

dengan pemahaman dan sikap pluralisme agama?  

2. Bagaimana komponen kurikulum anak yang mengakomodasi pemahaman dan 

sikap pluralisme agama berwawasan keramahtamahan dan perangkulan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Bertolak dari rumusan pertanyaan di atas, maka tujuan penelitian ialah, 

1. Menemukan sejauh mana kurikulum anak melalui buku ajar Bina Anak 

mempersiapkan anak berhadapan dengan keberagaman agama. 

2. Mengusulkan komponen atau konten kurikulum yang mengedepankan nilai-nilai 

pluralisme agama berwawasan keramahtamahan dan perangkulan.  

 

1.4. Kegunaan Penelitian 
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 Pendekatan pluralisme agama penting untuk dikembangkan di tengah-tengah realita 

pluralitas agama. Dalam konteks GMIM sendiri, pendekatan demikian masih kurang digali, 

salah satu indikasinya ialah kurikulum anak yang masih kurang memberi ruang bagi 

keberagaman agama berikutnya sikap-sikap yang hendak dibangun atasnya. Dengan 

penelitian ini, penulis berharap dapat memberi sumbangsih bagi pendidikan Kristiani anak-

anak, khususnya penyusunan kurikulum anak yang lebih mempersiapkan anak 

menghadapi/mengantisipasi realita keberagaman agama yang menajam di Sulawesi Utara, 

khususnya. 

 

1.5 Skop dan Keterbatasan 

1. Kurikulum anak yang penulis teliti hanya pada rentang periode tahun 2011 (Semester I 

dan II); tahun 2012 (Semester I dan II); serta tahun 2013 (Semester I dan II).  

2. Untuk mengembangkan nilai pluralisme agama, penulis memilih konsep 

keramahtamahan dan perangkulan, sehingga materi maupun kepustakaan disusun 

berdasarkan studi pustaka atas dua gagasan tersebut. 

 

1.6 Judul Tesis 

Kurikulum Pluralisme Agama Berwawasan Keramahtamahan dan Perangkulan bagi 

Anak Sekolah Minggu di Gereja Masehi Injili di Minahasa 

 

1.7 Metode penelitian 

 Dalam tesis ini, penulis akan meneliti kurikulum anak melalui buku ajar “Bina Anak” 

tahun 2011 (Semester I dan II); tahun 2012 (Semester I dan II); serta tahun 2013 (Semester I 

dan II). 

Darinya penulis akan melakukan tinjauan analitis untuk melihat sejauh mana serta 

seperti apa kurikulum anak mempersiapkan anak berhadapan dengan keberagaman agama. 

Kemudian, penulis akan memaparkannya dalam bentuk deskriptif analitis.  

1.8 Kerangka Teori 

@
UKDW



12 
 

Dalam penulisan tesis ini, penulis dituntun oleh beberapa teori: 

1. Teori Kurikulum Maria Harris 

Penulis menggunakan teori Maria Haris untuk melihat cara-cara, sikap atau 

wawasan yang diajarkan kepada anak (baik eksplisit maupun implisit) terkait 

perbedaan agama. Maria Harris mengemukakan tiga bentuk kurikulum, yakni 

kurikulum eksplisit, kurikulum implisit, dan kurikulum nol. 

2. Konsep keramahtamahan dan perangkulan  

Keramahtamahan dan perangkulan dipilih oleh karena keduanya secara 

implisit memuat nilai-nilai pluralisme agama; seperti menyediakan ruang dan menjadi 

rentan (penulis memahami keadaan ini sebagai kesediaan merelatifkan pemahaman 

yang ada untuk menerima yang lain). Di samping itu, dua gagasan tersebut juga khas 

Kristen. Penulis berasumsi bahwa untuk mengantar pada gagasan pluralisme agama, 

lebih baik bila dimulai dengan memperkenalkan tradisi kristiani yang memuat nilai-

nilai pluralisme agama itu sendiri. 

Konsep keramahtamahan dan perangkulan meletakkan dasar tradisi iman bagi 

hubungan diri dengan yang lain yang dapat diadaptasi menjadi gagasan yang 

kontekstual di masa kini dalam hal mengembangkan relasi diri, khususnya dengan 

orang-orang yang berkepercayaan lain. Secara khusus, dalam konsep 

keramahtamahan, sebagian besar penulis dasarkan dari pemikiran Christine Pohl
23

, 

yang menguraikan tradisi keramahtamahan baik dari tradisi Perjanjian Lama maupun 

tradisi Perjanjian Baru, serta perkembangannya sepanjang sejarah perkembangan 

kristiani. Ia menunjukkan adanya degradasi makna keramahtamahan dari penerimaan 

terhadap orang asing ke penerimaan terhadap kerabat saja. Keramahtamahan 

mengubah ketakacuhan dan keasingan menjadi persahabatan. Bila dikenakan dalam 

konteks hubungan antar-agama, keramahtamahan menjadi cara untuk menjalin relasi 

yang bersahabat dengan pemeluk agama lain. Sebagaimana keramahtamahan terjadi 

dalam mekanisme tuan rumah menyambut tamu atau orang asing maka relasi antar-

umat beragama haruslah memiliki kualitas tuan rumah dan tamu (orang asing). 

Selanjutnya, konsep perangkulan, penulis dasarkan dari pemikiran Miroslav Volf
24

. 

                                                           
23 Christine Pohl, Making Room. Recovering Hospitality as A Christian Tradition, (Grand Rapids, Michigan: 

Wm. B. Eerdmans Publishing Co.) 
24 Miroslav Volf, Exclusion and Embrace: A Theological Exploration of Identity, Otherness, and Reconciliation 

(Nashville: Abingdon Press, 1996) 
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Pemikiran Volf mengambil latar situasi permusuhan dan bagaimana diri harus 

menyikapi yang lain dalam situasi demikian. Volf menggali konsep teologis Allah 

yang berhadapan dengan kemanusiaan, melalui refleksi atas salib dan kisah 

kembalinya anak yang hilang, dan menggagas idea perangkulan darinya. Dari 

pemikiran Volf, kita dapat belajar bagaimana seharusnya relasi antar-agama (yang 

selama ini juga masih diwarnai permusuhan) harus dibangun. Gagasan 

keramahtamahan serta perangkulan akan diuraikan secara lebih lengkap pada bab III. 

 

1.9 Sistematika Penulisan 

 Adapun penulisan tesis ini menggunakan sistematika berikut ini: 

1. Bab I : PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi pendahuluan yang meliputi: Latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, skop dan keterbatasan, judul tesis, 

metode penelitian, kerangka teori dan sistematika penulisan 

2. Bab II : TINJAUAN ATAS KURIKULUM ANAK GMIM DALAM BUKU AJAR 

BINA ANAK PERIODE 2011 SAMPAI DENGAN 2013 DARI SUDUT PANDANG 

PLURALISME AGAMA 

Bagian ini berisi tinjauan analitis terhadap kurikulum anak dalam buku ajar Bina Anak 

terkait cara dan sikap yang dibangun oleh kurikulum dalam rangka mempersiapkan 

anak menghadapi konteks keberagaman agama. 

3. Bab III : KERAMAHTAMAHAN DAN PERANGKULAN 

Bagian ini berisi uraian gagasan Keramahtamahan dan Perangkulan dari segi teoritis 

dan relevansinya bagi konteks keberagaman agama. Pada bagian ini penulis 

memaparkan konsep keramahtamahan, konsep perangkulan, penilaian kritis dan 

keterkaitan dua gagasan tersebut. 

4. Bab IV : KOMPONEN KURIKULUM PLURALISME AGAMA BERWAWASAN 

KERAMAHTAMAHAN DAN PERANGKULAN BAGI ANAK SEKOLAH 

MINGGU DI GEREJA MASEHI INJILI DI MINAHASA 
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Bagian ini berisi integrasi gagasan pluralisme agama serta wawasan keramahtamahan 

dan perangkulan ke dalam komponen kurikulum anak sekolah minggu di GMIM. 

5. Bab V : KESIMPULAN DAN SARAN 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

 Realita keberagaman agama yang terjadi di seluruh wilayah Indonesia, terlebih khusus 

di Sulawesi Utara mengharuskan tiap-tiap agama mulai menyikapi keberagaman tersebut 

secara positif dan kreatif. Hal tersebut memang tidak mudah, warisan teologis dan 

pengalaman-pengalaman yang muncul dalam kehidupan beragama telah melahirkan morlaitas 

tertutup yang diwarnai ketidakacuhan terhadap yang lain hingga permusuhan. Tidaklah salah 

ketika para ahli menyebut keberagaman agama memiliki dimensi konfliktif. Konflik dapat 

muncul kapan dan di mana saja.  

 Salah satu upaya kreatif berhadapan dengan konteks keberagaman agama serta potensi 

konflik yang dibawanya ialah dengan menerapkan pendekatan yang sesuai. Pendekatan 

pluralisme agama menjadi pendekatan yang sesuai dengan konteks keberagaman agama. 

Pendekatan ini mengafirmasi adanya kemajemukan agama dan menghargai kemajemukan 

tersebut. Pendekatan pluralisme agama memberi ruang bagi agama-agama untuk saling 

mengenal dan bekerjasama. Di satu sisi ia menunjukkan keterbukaan, namun di sisi lain ia 

teguh memegang komitmen. Seberapa jauh gereja mampu menyikapi kemajemukan secara 

positif, salah satunya ditentukan oleh seberapa jauh kurikulum gereja melalui lima aspek 

kehidupannya, yakni koinonia, liturgia, kerygma, didakhe dan diakonia-nya mengakomodir 

pendekatan pluralisme agama. Hal demikian mengantar pada pemeriksaan kurikulum gereja.  

  Secara khusus ketika memeriksa terhadap kurikulum anak, penulis menemukan 

komponen kurikulum yang memuat pendekatan pluralisme agama secara eksplisit maupun 

implisit amatlah sedikit. Kurikulum anak GMIM melalui buku ajar Bina Anak masih kurang 

mendukung materi pluralisme agama oleh sebab materinya cenderung tertutup, tidak terbuka 

terhadap yang lain (the other). Bila ada tentang yang lain, pembahasannya hanya sampai 

bahwa yang lain ada di sekitar kita, namun tidak dijelaskan secara lebih spesifik apa dan 

bagaimana mereka. Selain itu, sekalipun banyak materi yang secara implisit menyiratkan nilai 

yang mendukung pluralisme agama seperti mengasihi, peduli, berkorban, dll, sikap-sikap ini 

lebih sering dialamatkan kepada mereka yang Kristen; teman dan guru sekolah minggu dan 

keluarga atau sesama (tanpa penjabaran makna sesama).  
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 Untuk itu, penulis mengusulkan kurikulum pluralisme agama berwawasan 

keramahtamahan dan perangkulan. Mengapa? Gagasan keramahtamahan dan perangkulan 

menjadi pintu masuk ke dalam pendekatan pluralisme agama. Gagasan yang berasal dari 

tradisi kristiani ini mendorong relasi yang sederajat dan mutualis (saling) melalui nilai-nilai 

yang ditawarkannya yakni menyediakan ruang bagi yang lain dan menjadi rentan. Pendekatan 

pluralisme agama berwawasan keramahtamahan dan perangkulan menjadi cara untuk 

menyikapi konteks kemajemukan secara positif. Yang perlu dilakukan selanjutnya ialah 

operasionalisasi dua gagasan tersebut ke dalam komponen kurikulum anak GMIM. 

Operasionalisasi gagasan tersebut meliputi penetapan tujuan, pengorganisasian isi atau materi 

kurikulum, meliputi: tema, pemanfaatan/pembacaan bahan Alkitab dalam bingkai 

keramahtamahan dan perangkulan, mengaitkan kurikulum anak dengan kurikulum gereja, 

serta penggunaan metode yang memadai. Darinya pendekatan pluralisme agama berwawasan 

keramahtamahan dan perangkulan diharap muncul baik secara eksplisit maupun implisit. 

 

V.2. Saran 

Terkait pengembangan kurikulum pluralisme dengan wawasan keramahtamahan dan 

perangkulan ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan, 

1. Kurikulum yang penulis usulkan di atas masih berupa dasar untuk mengembangkan 

desain kurikulum di tengah-tengah konteks keberagaman agama. Dalam desain 

tersebut perlu dipertimbangkan kondisi perkembangan anak baik secara kognitif, 

psikologis dan spiritual, sehingga desain kurikulum yang dihasilkan benar-benar 

sesuai dengan kebutuhan anak. 

2. Terhadap hal demikian, maka diperlukan pembinaan maupun lokakarya kepada para 

penyusun kurikulum, terkait konten yang hendaknya dipahami para penyusun 

kurikulum, semisal, konteks keberagaman agama di Sulawesi Utara yang mulai 

menimbulkan benturan, pengejaan kembali pemahaman teologis dan praksis yang 

berwawasan keramahtamahan dan perangkulan serta pemahaman mengenai 

perkembangan anak bagi secara kognitif, psikologis serta spiritual. 

3. Para guru sekolah minggu memiliki peran sentral terhadap sampainya nilai/konten  

pluralisme dalam kurikulum kepada anak-anak. Oleh karena itu, selain pembinaan dan 

seminar terhadap para penyusun kurikulum, perlu juga diadakan pembinaan dan 
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seminar terhadap para guru sekolah minggu supaya nilai-nilai yang hendak 

disampaikan dalam kurikulum terlaksana dengan baik, sesuai dengan maksud 

penulisan. Selain tiga konten yang disebutkan pada poin nomor dua, guru sekolah 

minggu juga perlu dibekali ketrampilan dalam hal metode mengajar, terlebih metode 

yang melibatkan kunjungan ke tempat-tempat peribadatan agama lain. 

4. Pluralisme agama mengisyaratkan pengenalan dan penerimaan antar-agama. Terhadap 

usulan demikian, maka umat Kristiani perlu belajar dari dan tentang yang lain. Salah 

satu cara/metodenya ialah dengan saling berkunjung (umat beragama lain dapat 

berkunjung ke gereja, serta mengenal simbol-simbol keagamaan Kristen begitupun 

sebaliknya), maupun kemah antar-agama. Institusi Gereja perlu bekerja sama dengan 

institusi agama lainnya. Bila perlu mengusahakan MoU (Memorandum of 

Understanding) antara kedua pihak untuk mendukung kegiatan tersebut. 

5. Jemaat atau umat menjadi faktor penunjang dalam penanaman nilai pluralisme agama. 

Hal demikian tidak terpisah dari kurikulum gereja. Tidak cukup apabila hanya 

kurikulum anak yang direkonstruksi, kurikulum umat (anak hingga dewasa) secara 

keseluruhan juga perlu direkonstruksi. Hal ini juga mengundang pada tugas yang lebih 

besar yakni pemeriksaan kurikulum yang berlaku pada ranah sinodal yakni kurikulum 

yang membentuk kebijakan gerejawi termasuk penentuan ajaran-ajaran serta praktik 

yang dipegang umat. Oleh karenanya pemahaman pluralisme agama berwawasan 

keramahtamahan dan perangkulan hendaknya juga dimiliki oleh para jajaran sinode 

(pimpinan dan para anggota). 
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